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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bangunan Kantor Pos Besar Yogyakarta merupakan bangunan 

kolonial bersejarah bagi kota Yogyakarta yang mempunyai arti penting 

sehingga bangunan ini perlu dijaga keaslian, keasrian dan kelestariannya 

dengan konservasi yaitu melakukan rekontruksi.  

Pemilihan gaya eclectic yang diterapkan pada interior gedung 

Kantor Pos Besar Yogyakarta dalam memecahkan permasalah desain 

untuk menerapkan identitas kota Yogyakarta dalam perancangan desain 

pada elemen-elemen ruang yang diharapkan mampu menciptakan suasana 

baru. 

Penataan interior yang baik akan mendukung kelancaran dan 

efisiensi aktifitas yang berlangsung dalam satu ruang. Pemilihan sirkulasi 

dalam zoning lebih dipertimbangkan dalam menambah fasilitas museum 

dalam kantor yang sudah beroperasi. Sirkulasi yang dipakai termasuk jenis 

sirkulasi sekunder dan sirkulasi yang ada pilihan dengan konsep tematik 

dimana arah gerak pengunjung dapat menikmati sajian koleksi dari satu 

tema ke tema lainnya sehingga pengunjung dibolehkan memilih dua 

pilihan jalur sirkulasi. Pemilihan sirkulasi tersebut memudahkan arah 

gerak pengunjung museum maupun pengunjung dengan keperluan 

mengirim pos atau bertransaksi lainnya. 
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B. Saran 

Perancangan sebuah interior bangunan konservasi dan cagar 

budaya memerlukan banyak pertimbangan dari segala aspek 

perancangannya. Oleh karena itu, mahasiswa desain interior dituntut 

mampu menguasai teori berbagai aspek yang berkaitan dengan bangunan 

konservasi dan cagar budaya, guna mengetahui kemana perancangan 

interior tersebut akan berjalan. 

Dari hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior 

mampu memahami lebih dalam tentang dunia desain, khususnya desain 

interior dengan selalu memperhatikan faktor-faktor yang ada dilapangan 

untuk menentukan arah dan tujuan perancangan tersebut. 
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